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PENGEMBANGAN SISTEM MANAJEMEN PEMELIHARAAN JALAN REL 

KERETA API JALUR LAHAT - LUBUK LINGGAU

ABSTRAKSI

Kereta api merupakan salah satu alternatif transportasi darat yang ekonomis, 

aman, dan nyaman. Kelebihan dalam menggunakan kereta api ini adalah kereta api 

memiliki kapasitas yang besar dalam mengangkut barang dan penumpang, hemat 

dalam penggunaan energi memiliki dampak yang relatif kecil terhadap lingkungan, 

dan dalam pengoperasiannya kereta tidak dipengaruhi oleh cuaca.

Selain memiliki banyak kelebihan, sebagai alat transportasi massa, dalam 

pengoperasian kereta api banyak juga terjadi kerusakan. Kerusakan yang fatal dan 

membahayakan bagi kereta yang lewat adalah kerusakan pada komponen jalan rel 

yang meliputi kepala rel, bantalan, balas, sambungan dan pada permukaan jalan rel 

itu sendiri.

Banyaknya kerusakan pada komponen jalan rel akan berdampak pada 

banyaknya dana yang harus dikeluarkan untuk upaya perbaikan dan pemeliharaannya. 

Setiap tahun, dana yang disediakan oleh PT. Kereta Api Indonesia Pusat untuk 

anggaran pemeliharaan jalan rel ini tidak mencukupi. Oleh karena itu perlu 

diadakannya suatu pengembangan sistem manajemen pemeliharaan jalan rel. 

Pengembangan sistem ini dilakukan dengan membuat suatu strategi pemeliharaan 

pemeliharaan pada setiap komponen jalan rel yang mengalami kerusakan. 

Pengembangan ini dilakukan agar dana yang disediakan oleh PT. Kereta Api 

Indonesia Pusat dapat dialokasikan pada pemeliharaan jalan rel agar kereta api dapat 
tetap beroperasi dengan aman dan nyaman.

Studi kasus ini dilaksanakan pada jalur Lahat-Lubuk Linggau mengingat pada 

jalur tersebut intensitas kerusakannya cukup tinggi, dengan panjang jalur ±115, 289 

km untuk membuktikan bahwa upaya pengembangan sistem manajemen 

pemeliharaan ini benar-benar tepat dan aman untuk diterapkan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada sebuah bangunan konstruksi, perawatan atau pemeliharaan menjadi suatu 

hal yang sangat penting untuk diperhatikan, sehingga bangunan konstruksi tersebut 

dapat tetap beroperasi sebagaimana fungsinya sesuai umur rencana bangunan 

tersebut. Apabila bangunan konstruksi tersebut sudah tidak lagi dapat berfungsi 

sebagaimana mestinya maka akan mempengaruhi faktor keamanan dan kenyamanan 

bagi pengguna bangunan konstruksi tersebut. Dengan adanya perawatan atau 

pemeliharaan yang rutin dapat memperpanjang umur rencana bangunan konstruksi 

tersebut serta meminimalisir kerusakan yang teijadi maka oleh sebab itulah 

diperlukan suatu anggaran dana yang rutiri sehingga perawatan atau pemeliharaan 

suatu bangunan konstruksi tersebut dapat terlaksana.

Begitu juga halnya dengan konstruksi bangunan jalan rel kereta api, dimana 

perawatan dan pemeliharaan diperlukan untuk menjaga agar bangunan tersebut tetap 

dapat berfungsi dengan baik. Dalam hal ini jalan rel kereta api merupakan penunjang 

sarana transportasi yang penting. Apabila jalan rel kereta api mengalami kerusakan 

maka akan mengganggu jadwal transportasi kereta api tersebut serta mempengaruhi 

kegiatan orang banyak dan tentu saja dapat merugikan PT. Kereta Api Indonesia itu 

sendiri sebagai penyedia jasa transportasi. Oleh karena itu pemeliharaan jalan rel 

kereta api sangatlah penting untuk dilakukan.

Seperti halnya dengan jalan rel kereta api Lahat-Lubuk Linggau, pemeliharaan 

perlu dilakukan untuk menjaga agar jalan rel kereta api dapat berfungsi dengan 

semestinya. Karena banyaknya kerusakan yang timbul dalam pengoperasian kereta 

api dan keterbatasan dana pada PT. Kereta Api Indonesia Sumatera-Selatan, oleh 

karena itu perlu adanya suatu sistem pemeliharaan yang baik agar dana yang terbatas

1
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tadi dapat tepat guna dialokasikan pada seluruh jenis pemeliharaan pada jalan rel 

tersebut sehingga kereta api dapat beroperasi sebagaimana mestinya. Besarnya 

jumlah biaya pemeliharaan jalan rel dan perlunya suatu sistem pemeliharaan yang 

baik inilah yang akan dibahas pada penyusunan Tugas Akhir ini.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penyusunan Tugas Akhir ini 

yaitu mengembangkan sistem pemeliharaan jalan rel kereta api berdasarkan strategi 

pemeliharaan dari setiap jenis kerusakan jalan rel yang ada sehingga perbaikan 

kerusakan jalan rel kereta api dapat dilakukan secara maksimal walaupun dengan 

keterbatasan dana.

1.3 Tujuan Penulisan

Pada penulisan Tugas Akhir ini akan dibahas mengenai prosedur pemeliharaan 

jalan rel kereta api, dengan tujuan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi prosedur pemeliharaan jalan rel kereta api meliputi 

pemeliharaan kerusakan yang sering terjadi pada pada jalan rel.

2. Menganalisa setiap jenis kerusakan yang terjadi pada jalan rel.

3. Menganalisa biaya pemeliharaan jalan rel.

4. Mengembangkan sistem manajemen pemeliharaan jalan rel kereta api 

pada jalur Lahat-Lubuk Linggau berdasarkan adanya suatu strategi 

pemeliharaan pada setiap jenis kerusakan.

1.4 Ruang Lingkup Permasalahan

Pada penyusunan Tugas Akhir ini difokuskan permasalahan pada prosedur 

perawatan atau pemeliharaan jalan rel kereta api, jenis-jenis perawatan atau 

pemeliharaan, serta dana yang dibutuhkan. Pada jalan rel kereta api Lahat-Lubuk 

Linggau.
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1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan ini disajikan dalam lima bab secara sistematis, seperti yang diuraikan

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, pokok permasalahan, tujuan penulisan, ruang 

lingkup permasalahan, serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan mengenai definisi jalan rel kereta api, elemen- 

elemen jalan rel kereta api dan kerusakan-kerusakan yang mungkin teijadi 

pada setiap elemennya.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan cara mendapatkan data-data yang dibutuhkan, 

pengelompokan data dan sistem pengelompokan data.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang jenis-jenis kerusakan yang sering timbul 

pada jalan rel, penyebab, akibat, dan data-data kerusakan serta prosedur 

perbaikan dan perawatannya. Menguraikan besarnya ongkos perbaikan 

untuk setiap jenis kerusakan, analisa jumlah biaya pemeliharaan jalan rel 

kereta api jalur Lahat-Lubuk Linggau. Menguraikan strategi pemeliharaan 

jalan rel.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan yang dapat ditarik dari kajian pokok 

permasalahan yang dibahas dan memberikan saran-saran yang kiranya 

bermanfaat.
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